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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : pemberian secara berulang ekstrak air herba putri malu (Mimosa 

pudica L.) selama 28 hari dengan dosis 400 mg/kgBB, 600 mg/kg BB dan 

900 mg/kgBB  begitu juga pada kelompok satelit dosis 400 mg/kgBB, 600 

mg/kg BB dan 900 mg/kgBB tidak meningkatkan jumlah sel limfosit dan 

netrofil pada tikus wistar jantan.  

5.2 Saran  

Saran Peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah: melakukan 

penelitian menggunakan isolat atau fraksi terhadap senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak air herba Mimosa pudica L. sehingga dapat diketahui 

senyawa apa yang dapat meningkatkan jumlah sel limfosit dan netrofil dan 

sebaiknya  dilakukan pemeriksaan lanjutan terhdap parameter imunitas yang 

lebih spesifik contohnya CD4.  
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